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Laser in situ keratomileusis (LASIK) merupakan salah satu prosedur 
bedah refraktif yang banyak dilakukan oleh penderita anomali refraksi terutama 
miopia maupun astigmatisme miopia. LASIK sendiri mulai diperkenalkan tahun 
1998 yang dengan seiring waktu para penderita anomali refraksi  yang menjalani 
LASIK makin terus bertambah. Pada beberapa penelitian sebelumnya didapatkan 
adanya perubahan hasil pengukuran tekanan intraokuler (TIO) pada para penderita 
yang menjalani LASIK. Perubahan hasil ukur TIO ini memiliki kecenderungan 
untuk lebih rendah dibandingkan dengan hasil ukur TIO sebelum LASIK. Adapun 
salah satu faktor yang mempengaruhi pengukuran TIO ini adalah perubahan 
central corneal thickness (CCT) sesudah LASIK yang menipis. 
Penelitian observasional longitudinal yang dilakukan ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara perubahan TIO dengan perubahan CCT pada 
penderita miopia dan astigmatisme miopia sebelum dan sesudah LASIK. 
Penelitian ini dilakukan di RS Mata Undaan Surabaya dan didapatkan sampel 
sebanyak 20 mata. Pemeriksaan TIO dilakukan dengan menggunakan non contact 
tonometer (NCT). Sedangkan pemeriksaan CCT dilakukan dengan menggunakan 
ultrasonic pachymeter. Kedua pemeriksaan ini dilakukan sebelum dan sesudah 
LASIK. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi 
Spearman. 
Pada evaluasi didapatkan rerata TIO sebelum LASIK, TIO sesudah 
LASIK, CCT sebelum LASIK, dan CCT sesudah LASIK berturut-turut sebesar 
14,48 mmHg, 10,55 mmHg, 544,85 µm , dan 470,45 µm. Dari perhitungan 
statistik yang dilakukan tidak didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara 
perubahan TIO dengan perubahan CCT penderita miopia dan astigmatisme 
miopia sebelum dan sesudah LASIK. 
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